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Pendahuluan
• Perkembangan teknologi yang pesat telah mendorong kemajuan ekonomi dan membuka peluang besar

dalam dunia bisnis, termasuk dalam aktivitas investasi.

• Generasi Z menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap investasi karena tumbuh di era digital dan
memiliki akses yang luas terhadap informasi keuangan. Kemajuan teknologi di pasar modal juga
memudahkan mereka untuk mulai berinvestasi, terutama melalui platform digital.

• Data dari KSEI 2024 menunjukkan bahwa investor berusia di bawah 30 tahun mendominasi pasar modal
dengan persentase sekitar 55%, yang menunjukkan dominasi Generasi Z.

• Dikutip dari sumber Liputan6.com mayoritas pengguna aplikasi Bibit berasal dari Generasi Z (53%), diikuti
oleh milenial (41%). Hal ini menggambarkan bahwa Bibit menjadi salah satu platform investasi digital yang
populer di kalangan generasi muda, terutama Gen Z.
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Research GAP
Variabel Hasil Positif Signifikan (+) Hasil Tidak Signifikan (-)

Literasi Keuangan Pada penelitian yang dilakukan oleh Estu

Maha Nanik, Idham Lakoni & Sintia

Safrianti (2022) menyatakan bahwa variabel

literasi keuangan berpengaruh positif

signifikan terhadap minat investasi.

Sementara penelitian yang dilakukan oleh

Suci Febriana & Friyatmi (2023)

menyatakan bahwa variabel literasi keuangan

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat

investasi.

Perilaku Keuangan Pada penelitian yang dilakukan oleh Arif,

Dikawati, & Azikin (2023) menyatakan

bahwa variabel Perilaku Keuangan

berpengaruh positif signifikan terhadap minat

investasi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Tanti

Yuniasari, Muji & Wahyu (2024)

menyatakan bahwa variabel Perilaku

Keuangan tidak berpengaruh signifikan

terhadap minat investasi.

Motivasi investasi Pada penelitian yang dilakukan oleh

Bambang Sunatar, Hendra & Suharmoko

(2023) menyatakan bahwa variabel Motivasi

Investasi berpengaruh positif signifikan

terhadap minat investasi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh

Firdariani Nabilah & Hartutik (2020)

menyatakan bahwa variabel Motivasi

Investasi tidak berpengaruh signifikan

terhadap minat investasi.
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• Berdasarkan hasil telaah jurnal-jurnal sebelumnya, ditemukan adanya perbedaan hasil atau
ketidakkonsistenan terkait pengaruh literasi keuangan, perilaku keuangan, dan motivasi investasi terhadap
minat investasi. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut terkait “Pengaruh
Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Motivasi Investasi terhadap Minat Investasi Generasi Z di
Sidoarjo”
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Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, SDGs
Komponen Isi

Rumusan Masalah Pengaruh dari Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Motivasi Investasi Terhadap

Minat Investasi Generasi Z di Sidoarjo

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui apakah Minat Investasi Generasi Z di Sidoarjo dipengaruhi oleh 

Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Dan Motivasi Investasi

SDGs Penelitian ini mendukung SDGs 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi)

dengan mendorong literasi keuangan, pengelolaan uang yang baik, dan kesadaran

investasi di kalangan generasi muda (Gen Z), guna mewujudkan pertumbuhan

ekonomi inklusif dan berkelanjutan.
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Literatur Review
• Literasi Keuangan X1

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami dan mengelola keuangan secara efektif untuk

mencapai kesejahteraan finansial.

Menurut Estu Maha Nanik, Idham Lakoni & Sintia Safrianti literasi keuangan dapat diukur melalui tiga indikator

utama, yaitu:

1. Pemahaman konsep dasar keuangan, yang mencakup pengetahuan tentang produk keuangan, inflasi,

bunga, dan risiko

2. Kemampuan dalam pengambilan keputusan finansial, yaitu kecakapan mengevaluasi serta memilih

keputusan yang tepat dalam penggunaan dana

3. Efisiensi dalam pengelolaan keuangan, meliputi kemampuan mengatur pemasukan, pengeluaran, dan

melakukan perencanaan keuangan dengan baik.



7

Literatur Review
• Perilaku Keuangan X2

Perilaku keuangan merupakan cara individu mengelola keuangannya, termasuk kebiasaan dalam membelanjakan,

menabung, dan merencanakan keuangan.

Menurut Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), perilaku keuangan dipengaruhi oleh tiga aspek utama, yaitu:

1. Sikap terhadap pengelolaan keuangan, yaitu pandangan individu terhadap pentingnya pengelolaan

keuangan secara bijak.

2. Norma subjektif, yaitu pengaruh sosial dari lingkungan sekitar seperti keluarga, teman, atau masyarakat

terhadap perilaku finansial individu.

3. Kontrol perilaku yang dipersepsikan, yaitu keyakinan individu atas kemampuannya dalam mengelola dan

mengendalikan keuangan secara mandiri.
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Literatur Review
• Motivasi Investasi X3

Motivasi investasi adalah dorongan internal yang membuat individu berusaha mencapai tujuan keuangan melalui

aktivitas investasi, seperti merencanakan dan mengelola dana secara konsisten untuk masa depan.

Menurut Taufik Hidayat, Benny Oktaviano & Roni Baharuddin, motivasi investasi dapat diukur melalui empat

indikator utama, yaitu:

1. Perubahan jiwa dan gerakan, yaitu adanya dorongan batin yang menggerakkan individu untuk mulai

berinvestasi.

2. Perubahan tingkah laku, yaitu munculnya tindakan nyata dalam upaya investasi.

3. Penyusunan rencana investasi, yakni kemampuan merancang strategi atau langkah investasi secara

sistematis.

4. Niat berinvestasi, yaitu adanya keinginan atau komitmen untuk memulai investasi dalam waktu tertentu
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Literatur Review
• Minat Investasi Y1

Minat investasi adalah ketertarikan individu untuk terlibat dalam aktivitas investasi, yang dipengaruhi oleh

pengetahuan, kepercayaan diri, kebiasaan, serta faktor emosional dan sosial.

Menurut Afli Aurora Putri, Ibnu Aswat & Juanda Astarani minat investasi dapat diukur melalui tiga indikator

utama, yaitu:

1. Tertarik berinvestasi yaitu munculnya rasa ketertarikan terhadap aktivitas investasi.

2. Kesediaan untuk memulai investasi, yaitu adanya kesiapan dan kemauan individu untuk mulai berinvestasi.

3. Rencana jangka pendek untuk memulai investasi, yaitu tindakan awal berupa perencanaan konkret dalam

waktu dekat untuk memulai investasi.
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Kerangka Konspetual

H1 : Literasi Keuangan berpengaruh terhadap

Minat Investasi

H2 : Perilaku Keuangan Berpengaruh terhadap

Minat Investasi

H3 : Motivasi Investasi berpengaruh terhadap

Minat Investasi

H4 :Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan,

dan Motivasi investasi berpengaruh Terhadap

Minat Investasi
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Metode
Jenis Penelitian Metode Kuantitatif

Populasi Generasi Z usia 17–28 tahun yang berdomisili di 

Kabupaten Sidoarjo.

Jumlah sampel 96 responden (ditentukan menggunakan rumus

Lemeshow dengan estimasi 50% dan tingkat

kesalahan 10%)

Teknik Pengambilan Sampel Non-probability sampling dengan pendekatan

purposive sampling

Teknik analisis Data Statistik deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas), regresi

linier berganda, uji t dan uji F

Alat Analisis Data IBM SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences)
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Hasil
Berdasarkan hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa setiap item pada setiap variabel
memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,198). Maka dapat disimpulkan bahwa
instrument penelitian sudah dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian.

Item R hitung R tabel Kesimpulan

X1.1 0,834 0,198 Valid

X1.2 0,780 0,198 Valid

X1.3 0,749 0,198 Valid

X2.1 0,884 0,198 Valid

X2.2 0,898 0,198 Valid

X2.3 0,800 0,198 Valid

X3.1 0,823 0,198 Valid

X3.2 0,830 0,198 Valid

X3.3 0,820 0,198 Valid

X3.4 0,797 0,198 Valid

Y1.1 0,794 0,198 Valid

Y1.2 0,833 0,198 Valid

Y1.3 0,830 0,198 Valid

Tabel 2. Uji Validitas
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Hasil

Variabel Alpha Keterangan

Literasi Keuangan 0,689
Reliabel

Perilaku Keuangan 0,797
Reliabel

Motivasi Investasi 0,833
Reliabel

Minat Investasi 0,747
Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel diatas, dapat dipahami bahwa setiap variabel instrrumen penelitian berhasil mendapatkan nilai

Cronbach’ch Alpha diatas 0.6. Sehingga dapat dikatakan kuesioner yang digunakan dalam penelitiian ini sudah reliabel.

Tabel 3. Uji Reliabilitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 98

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000

Std. Deviation 1,25969603

Most Extreme 
Differences

Absolute 0,074

Positive 0,058

Negative -0,074

Test Statistic 0,074

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

a. Test distributions is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Olah Data IBM SPSS 26 (2025)

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menguji nilai

unstandardized residual (selisih nilai prediksi dengan nilai

sebenarnya) model regresi menggunakan Uji One Sample

Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan normal apabila

nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

Coefficientsa

Model
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ardized 
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I

F
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0,9
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1,5

45

0,

1

2

6
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Keuangan

0,2

00

0,0

69

0,2
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2,8
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0

0

5

0

,

8

2

6

1

,

2

1

1

Perilaku 

Keuangan

0,4

13

0,0
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0,4

34

5,0
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0,

0

0

0

0

,

7

0

7

1

,

4

1

4

Motivasi 

Investasi

0,1

83

0,0

60

0,2

50

3,0

57

0,

0

0

3

0

,

7

6

9

1

,

3

0

0

Sumber: Olah Data IBM SPSS 26 (2025)

Uji Multikolineritas dilakukan dengan

membandingkan nilai toleransi (tolerance

value) dan nilai variance inflation factor

(VIF) dengan nilai yang disyaratkan. Nilai

yang disyaratkan bagi nilai toleransi adalah

lebih besar dari 0,01 dan untuk nilai VIF

kurang dari 10. Berikut adalah hasil

perhitungan uji multikolinearitas:

Berdasarkan hasil perhitungan pada

tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai

toleransi adalah lebih dari 0,1 dan untuk nilai

VIF kurang dari 10. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

multikolinearitas pada data penelitian.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Uji Normalitas
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Hasil
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standar

dized 

Coeffici
ents

t
Si
g.B

Std. 
Error Beta

1 (Constant) 0,219 0,626 0,

3

4
9

0,

7

2
8

Literasi Keuangan -0,023 0,045 -0,057 -

0,

5

1
4

0,

6

0
8

Perilaku Keuangan -0,007 0,053 -0,016 -

0,

1

3
2

0,

8

9
6

Motivasi Investasi 0,073 0,039 0,213 1,

8

4
5

0,

0

6
8

Sumber: Olah Data IBM SPSS 26 (2025)

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi yang lebih besar

dari 0,05 untuk setiap variabel. Maka dapat disimpulkan bahwa data

penelitian sudah terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas
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Hasil
Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standar

dized 

Coefficie

nts

t
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g.
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line

arit
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Sta
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cs

B

Std. 

Error Beta

T

o

l

e

r

a

n

c

e

V

I

F

1 (Constant) 1,47

1

0,952 1,54

5

0,

1

2

6

Literasi 

Keuangan

0,20

0

0,069 0,228 2,88

3

0,

0

0

5

0

,

8

2

6

1

,

2

1

1

Perilaku 

Keuangan

0,41

3

0,081 0,434 5,08

1

0,

0

0

0

0

,

7

0

7

1

,

4

1

4

Motivasi 

Investasi

0,18

3

0,060 0,250 3,05

7

0,

0

0

3

0

,

7

6

9

1

,

3

0

0

Sumber: Olah Data IBM SPSS 26 (2025)

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Teknik analisis yang digunakan selanjutnya adalah regresi berganda. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 26 yang dalam perhitungannya diperoleh hasil sebagai berikut:

Dari tabel diatas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 11,143 + 0,417 X1 + 0,301 X2

Rumus diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

•Nilai Konstanta (1,471) Nilai Konstanta (Constant) adalah sebesar 1,471. Angka ini dapat diartikan 

sebagai nilai prediksi dari Minat Investasi ketika semua variabel independen (Literasi Keuangan, Perilaku 

Keuangan, dan Motivasi Investasi) bernilai nol (0).

•Nilai Koefisien Literasi Keuangan (0,200) Variabel Literasi Keuangan memiliki nilai koefisien regresi 

(B) sebesar 0,200. Karena nilainya positif, ini menunjukkan adanya hubungan yang searah antara Literasi 

Keuangan dan Minat Investasi. Interpretasinya adalah, dengan asumsi variabel independen lain konstan, 

setiap kenaikan 1 unit (atau 1 poin) pada skor Literasi Keuangan akan diprediksi meningkatkan Minat 

Investasi sebesar 0,200 unit.

•Nilai Koefisien Prilaku Keuangan (0,413) Variabel Perilaku Keuangan memiliki nilai koefisien regresi 

(B) sebesar 0,413. Nilai positif ini menandakan hubungan yang searah dengan Minat Investasi. Hal ini 

berarti bahwa, dengan asumsi variabel independen lain konstaan, setiap kenaikan 1 unit pada skor Perilaku 

Keuangan akan diprediksi meningkatkan Minat Investasi sebesar 0,413 unit.

•Nilai Koefisien Motivasi Investasi (0,183) Variabel Motivasi Investasi memiliki nilai koefisien regresi 

(B) sebesar 0,183. Nilai yang positif ini menunjukkan hubungan yang searah dengan Minat Investasi. 

Dengan demikian, dengan asumsi variabel independen lain konstan, setiap kenaikan 1 unit pada skor 

Motivasi Investasi akan diprediksi meningkatkan Minat Investasi sebesar 0,183 unit.

Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda
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Hasil
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4

5,08
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7

0

7
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4
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0,18

3

0,06

0

0,25

0

3,05
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,

3

0

0

Sumber: Olah Data IBM SPSS 26 (2025)

Hasil Uji Parsial (t-Test)

Penggunaan uji t adalah untuk mengetahui pengaruh dari variabel dependen. Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPPS, yang mana pengujian 

dilakukan dalam signifikan level 0,05 (a = 5%). Adapun kriteria pengambilan keputusan 

sebagai berikut : 

Hasil perhitungan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

•Pengujian Literasi Keuangan (X1) Hasil uji-t untuk variabel Literasi Keuangan menunjukkan 

nilai t-hitung sebesar 2,883 dengan tingkat signifikansi (Sig.) 0,005. Karena nilai signifikansi 

0,005 lebih kecil dari 0,05 (alpha 5%), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. 

Artinya, Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi.

•Pengujian Perilaku Keuangan (X2) Hasil uji-t untuk variabel Perilaku Keuangan 

menunjukkan nilai t-hitung sebesar 5,081 dengan tingkat signifikansi (Sig.) 0,000. Karena nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis diterima. Ini menunjukkan bahwa 

Perilaku Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi.

•Pengujian Motivasi Investasi (X3) Hasil uji-t untuk variabel Motivasi Investasi menunjukkan 

nilai t-hitung sebesar 3,057 dengan tingkat signifikansi (Sig.) 0,003. Karena nilai signifikansi 

0,003 lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis diterima. Ini membuktikan bahwa Motivasi 

Investasi berpengaruh positif dan   signifikan terhadap Minat Investasi.

Tabel 8. Uji Parsial (t-Test)
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Hasil

ANOVAa

Model

Sum of 

Square
s df

Mean 
Square F

S

i

g
.

1 Regression 163,96
5

3 54,655 3

3

,

3

7
8

,

0

0

0
b

Residual 153,92
3

94 1,637

Total 317,88
8

97

Hasil Uji F

Berdasarkan hasil Uji F (ANOVA) pada tabel di atas, diperoleh nilai F-hitung

sebesar 33,378 dengan tingkat signifikansi (Sig.) 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa

hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (Motivasi Investasi,

Literasi Keuangan, dan Perilaku Keuangan) secara simultan atau bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Minat Investasi). Dengan demikian,

model regresi ini dinyatakan layak (fit) untuk digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 9. Uji F
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Hasil

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,718a 0,516 0,500 1,280

a. Predictors: (Constant), Motivasi Investasi, Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan

b. Dependent Variable: Minat Investasi

Hasil Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel Model Summary di atas, diperoleh nilai R Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0,516 atau 51,6%.

Hal ini menunjukkan bahwa Minat Investasi (variabel dependen) dapat dipengaruhi sebesar 51,6% oleh variabel independen

yaitu Motivasi Investasi, Literasi Keuangan, dan Perilaku Keuangan. Sedangkan sisanya sebesar 48,4% (100% - 51,6%) Minat

Investasi dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian yang digunakan pada penelitian ini.

Tabel 10. Koefisien Determinasi



20

Pembahasan
• Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi Generasi Z

Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa variabel literasi keuangann berpengaruh positif dan
signifiikan terhadap minat investasi Generasi Z di Sidoarjo. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t yang
menunjukkan bahwa Literasi Keuangan memiliki koefisien positif (0,200), nilai t-hitung 2,883, dan signifikansi
0,005. Dengan demikian semakin tinggi literasi keuangan seseorang, maka akan semakin tinggi pula minat
mereka untuk berinvestasi. Literasi keuangan mencakup pemahaman konsep dasar keuangan, kemampuan
mengambil keputusan finansial, dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan [26]. Pemahaman dan kemampuan
tersebut menjadi fondasi penting yang memicu minat investasi. Seseorang yang memahami pentingnya
perencanaan keuangan pada umumnya akan lebih siap secara mental maupun finansial untuk mengalokasikan
sebagian pendapatannya pada instrumen investasi. Generasi Z sebagai kelompok usia yang dekat dengan
teknologi memiliki akses informasi yang lebih luas, sehingga materi mengenai tabungan, risiko, return, hingga
instrumen investasi dapat mereka peroleh dengan mudah melalui media sosial, aplikasi keuangan, maupun konten
edukasi digital. Akan tetapi, masih ditemukan beberapa individu yang dalam praktiknya belum sepenuhnya
paham mengenai perhitungan risiko dan karakteristik produk keuanga. Meskipun mereka tertarik dalam hal
berinvestasi, sebagian individu masih mengaitkan keputusan investasi dengan trend media sosial atau juga dengan
rekomendasi teman. Hal ini berarti bahwa literasi keuangan yang baik bukan hanya tentang paham akan teori,
tetapi juga paham akan kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut dalam membuat pengambilan keputusan
yang logis. Hasil ini sejalan dengan penelitian Estu Maha Nanik et al. [15] dan penelitian lain yang menegaskan
bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi generasi muda, karena membantu
Generasi Z memahami manfaat investasi jangka panjang melalui informasi yang mudah diakses secara digital.
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Pembahasan
• Pengaruh Perilaku Keuangan terhadap Minat Investasi Generasi Z

Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel perilaku keuangan berpengaruh positiif dan
signifikaan terhadap minat investasi Generasi Z di Sidoarjo. Hal ini terlihat dari nilai koefisien positif
0,413. Nilai t-hitung 5,081 serta nilai signifikasi 0,000 yang berada jauh di bawah batas 0,05. Dari
semua nilai tersebut menandakan bahwa perilaku keuangan merupakan variabel yang memberikan
pengaruh paling besar dibandingan variabel lain. Variabel perilaku keuangan mencakup cara individu
dalam mengelola pendapatan, menyusun anggaran, menabung, serta mengendalikan pengeluaran setiap
hari. Generasi Z yang mampu mengatur keuangan dengan baik pada umunya juga lebih siap secara
finansial untuk menyisihkan sebagian dananya dalam bentuk investasi jangka pendek maupun jangka
panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa perilaku keuangan
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat investasi Generasi muda[27]. Ketika seseorang
sudah terbiasa mengelola keuangan dengan baik tentunya mereka akan cenderung lebih percaya diri
dalam hal berinvestasi karna merasa memiliki kontrol yang cukup dalam kondisi keuangannya. Hal ini
sesuai dengan pandangan teori perilaku keuangan yang menekankan bahwa kebiasaan finansial yang
terarah akan mendorong individu untuk mengambil keputusan keuangan yang lebih bijaksana[17].
Secara keseluruhan penelitian menunjukan bahwa perilaku keuangan yang baik tidak hanya
memperbaiki kondisi finansial jangka pendek tetapi juga meningkatkan minat individu dalam memulai
investasi.
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Pembahasan
• Pengaruh Motivasi Investasi terhadap Minat Investasi Generasi Z

Hasil uji statistik menunjukan bahwa motivasi Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap
minat investasi Generasi Z, yang terlihat dari koefisien regresi 0,183, nilai t-hitung 3,057 dan nilai
signifikasi 0,003. Artinya bhawa semakin tinggi dorongan motivasi internal maka semakin besar juga
kecenderungan mereka untuk tertarik dalam hal investasi. Motivasi investasi dalam penelitian ini
mencakup dorongan untuk mencapai tujuan finansial, keinginan meningkatkan kesejahteraan, serta rasa
ingin mencoba peluang yang dianggap menguntungkan individu[29]. Dalam hal ini generasi z
cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap instrumen keuangan baru, ditambah dengan
paparan media sosial yang semakin berkembang saat ini tentunya akan semakin mendorong minat
mereka untuk memenuhi tujuan finansial pribadi dan jangka panjang. Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa motivasi investasi memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap minat investasi baik pada generasi Z maupun kelompok usia lainnya[23]. Dalam hal ini
menjelaskan bahwa motivasi yang kuat membuat individu lebih terdorong untuk mengambil langkah
awal dalam berinvestasi karena mereka memahami manfaat dan tujuan finansial yang ingin dicapai.
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Pembahasan
• Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Motivasi Investasi secara Simultan

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F-hitung sebesar 33,378 dengan signifikasi 0,000 yang berarti
bahwa ketiga variabel independen secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap minat
investasi. Nilai R square juga menunjukan sebesar 0,516 yang berarti bahwa 51,6% minat investasi
dapat dijelaskan oleh variabel literasi keuangan, perilaku keuangan, dan motivasi investasi. Sementara
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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Hasil
• Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa variabel literasi keuangann berpengaruh positif dan signifiikan terhadap minat investasi

Generasi Z di Sidoarjo. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t yang menunjukkan bahwa Literasi Keuangan memiliki koefisien positif
(0,200), nilai t-hitung 2,883, dan signifikansi 0,005. Dengan demikian semakin tinggi literasi keuangan seseorang, maka akan semakin
tinggi pula minat mereka untuk berinvestasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Estu Maha Nanik, Idham Lakoni & Sintia
Safrianti (2022) yang menyatakan Literasi Keuangan dapat meningkatkan Minat Investasi . H1 Diterima

• Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel perilaku keuangan berpengaruh positiif dan signifikaan terhadap minat investasi Generasi Z
di Sidoarjo. Hal ini terlihat dari nilai koefisien positif 0,413. Nilai t-hitung 5,081 serta nilai signifikasi 0,000 yang berada jauh di bawah
batas 0,05. Dari semua nilai tersebut menandakan bahwa perilaku keuangan merupakan variabel yang memberikan pengaruh paling
besar dibandingan variabel lain. Dengan demikian Generasi Z yang mampu mengatur keuangan dengan baik pada umunya juga lebih
siap secara finansial untuk menyisihkan sebagian dananya dalam bentuk investasi jangka pendek maupun jangka panjang. . Temuan ini
sejalan dengan Arif, Dikawati, & Azikin (2023) yang menyatakan variable perilaku keuangan dapat meningkatkan Minat Investasi .
H2 Diterima

• Hasil uji statistik menunjukan bahwa motivasi Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi Generasi Z, yang terlihat
dari koefisien regresi 0,183, nilai t-hitung 3,057 dan nilai signifikasi 0,003. Artinya bhawa semakin tinggi dorongan motivasi internal
maka semakin besar juga kecenderungan mereka untuk tertarik dalam hal investasi. Temuan ini sejalan dengan Bambang Sunatar,
Hendra & Suharmoko (2023) yang menyatakan variable motivasi investasi dapat meningkatkan Minat Investasi . H3 Diterima
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Kesimpulan
• Kesimpulan: yang mampu diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan adalah (1) literasi keuangan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap minat investasi Generasi Z di Sidoarjo. (2) perilaku keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat investasi Generasi Z di Sidoarjo. (3) motivasi investasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat investasi Generasi Z di Sidoarjo. (4) literasi keuangan, perilaku keuangan, dan motivasi
investasi berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap minat investasi Generasi Z di Sidoarjo.

• Implikasi: Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dalm meningkatkan minat investasi pada Generasi Z dapat
dilakukan dengan penguatan edukasi literasi keuangan. Edukasi literasii keuangan dapat disalurkan melalui
lembaga pendidikan maupun kegiatan penyuluhan kepada masyarakat. Selain itu,dengan membiasakan perilaku
keuangan yang baik, seperti mengelola keuangan secara teratur dan menabung secara disipliin, perlu terus didorong
dengan fasilitas layanan keuangan digital yang mudah dijangkau bagi Generasi Z. Pemahaman mengenai berbagai
alternatif investasi serta risiko yang menyertainya juga penting diberikan agar generasi muda memiliki kesiapan dan
dorongan untuk mulai berinvestasi sejak usia dini. Semua upaya tersebut akan meningkatkan partisipasi Generasi Z
dalam investasi serta mendukung perkembangan ekonomi daerah secara tidak langsung.

• Keterbatasan dan saran: Pada penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa keterbatasan, antara lain variabel
bebas yang diteliti hanya mencakup literasi keuangan, perilaku keuangan, dan motivasi investasi sehingga belum
menggambarkan faktor lain yang memengaruhi minat investasi Generasi Z. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
menggunakan variabel tambahan seperti tingkat pendapatan, pengaruh media sosial, atau lingkungan keluarga, serta
memperluas jumlah dan cakupan responden agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan dapat
digeneralisasi.

•
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